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ABSTRAK

Art therapy adalah sebuah teknik terapi dengan menggunakan media seni, proses kreatif,
dan hasil dari seni untuk mengeksplorasi perasaan, meningkatkan kesadaran diri,
mengontrol perilaku, mengembangkan kemampuan sosial, dan meningkatkan penghargaan
diri. Dalam melakukan art therapy dibutuhkan komunikasi antarpribadi antara guru dan
murid, Komunikasi antarpribadi menjadi faktor keberahasilan dalam suatu komunikasi
termasuk komunikasi antarpribadi antara guru dan anak dengan disabilitas dalam latihan
seni di komunitas seni. Tanpa adanya komunikasi yang baik antara guru dan anak dengan
disabilitas, maka kegiatan latihan seni dalam komunitas seni tidak akan berjalan lancar
karena terdapat banyak hambatan. Hal tersebut berpengaruh dalam memberikan pelatihan
seni kepada anak dengan disabilitas. Penelitian ini membahas mengenai efektivitas
komunikasi antarpribadi guru dan anak dengan disabilitas pada art therapy di kelompok
seni di Bandung. Untuk itu dibutuhkan upaya dalam memberikan efektivitas komunikasi
antarpribadi guru dan anak dengan disabilitas yang meliputi keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap postive, dan juga keseteraan. Metode penelitian dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatiif dengan menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara terhadap empat orang
informan yaitu dua orang guru, satu orang orang tua anak dengan disabilitas, dan satu orang
ketua yayasan. Hasil penelititan menunjukkan keefektivan komunikasi antarpribadi yang
dilakukan oleh guru dan anak dengan disabilitas pada saat latihan seni.

Kata Kunci: Komunikasi, efektivitas, antarpribadi, disabilitas, terapi seni
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ABSTRACT

Art therapy is a therapeutic technique using art media, creative processes, and the
results of art to explore feelings, increase self-awareness, control behavior, develop social
skills, and increase self-esteem. In doing art therapy, interpersonal communication is
needed between teachers and students, Interpersonal communication becomes a success
factor in communication, including interpersonal communication between teachers and
children with disabilities in art training at the art community. Without good communication
between teachers and children with disabilities, art training activities at the art community
will not run smoothly because there are many obstacles. This has an effect on providing
art training to children with disabilities. This study discusses the effectiveness of
interpersonal communication between teachers and children with disabilities in art
therapy at art groups in Bandung. For this reason, efforts are needed to provide effective
interpersonal communication for teachers and children with disabilities, which include
openness, empathy, supportive attitudes, positive attitudes, and equality. The research
method in this study uses a qualitative method using descriptive analysis. This study used
data collection techniques by interviewing four informants, namely two teachers, one
parent of a child with disabilities, and one head of the foundation. The results of the
research show the effectiveness of interpersonal communication carried out by teachers
and children with disabilities during art exercises

Keyword: Communication, effectiveness, Interpersonal, Disabilities, Art therapy

PENDAHULUAN

Disabilitas merupakan penyakit yang memiliki keterbatasan pada fisik,mental,
intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama dalam berinteraksi dengan lingkungan
dan sikap masyarakat dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi
penuh dalam dan efektif berdasarkan kesamaan hak. Penyandang disabilitas merupakan
sebuah penyakit yang memiliki keterbatasan pada fisik, mental, intelektual, dan atau
sensorik yang diterima saat lahir ataupun saat beranjak dewasa, walaupun memiliki
keterbatasan, keterbatasan dari para penyandang disabilitas mampu dioptimalkan dengan
salah satu cara, yaitu dengan seni. Seni merupakan salah satu terapi yang diberikan kepada

penyandang disabilitas yang terdapat pada art theraphy.
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Art therapy adalah sebuah teknik terapi dengan menggunakan media seni,proses kreatif,
dan hasil dari seni untuk mengeksplorasi perasaan, konflik emosi, meningkatkan kesadaran
diri, mengontrol perilaku dan adiksi, mengembangkan kemampuan sosial, meningkatkan
orientasi realitas, mengurangi kecemasan dan meningkatkan penghargaan diri. Art therapy
mampu membantu dalam mengontrol perilaku para penyandang disabilitas agar mampu
berkreasi dan berekspresi dalam membuat atau menampilkan beragam jenis seni yang telah

di pelajarinya.

Pada umumnya seni mudah untuk dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keterbatasan untuk di latih karena fisik dan mentalnya berjalan sempurna, namun berbeda
untuk para penyandang disabilitas. Para penyandang disabilitas sulit untuk dilatih karena
keterbatasan yang dimilikinya. Sehingga di kota bandung memiliki sebuah yayasan yang
memiliki kegiatan “Smile Motivator”. Smile motivator merupakan satu kelompok yang di
dalamnya terdiri dari dari orang-orang difabel atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),
serta yang menginspirasi banyak ABK melalui pertunjukkan teater yang serat dengan
makna. Para anak berkebutuhan khusus nya harus memiki guru yang mampu mengajari
atau melatihnya seni teater atau seni yang lainnya. Yayasan Smile Motivator merupakan
satu-satunya yayasan yang anggota nya diundang untuk menjadi pengisi acara pada Pra-
Evemt sebelum acara utama pembukaan pagelaran Asian Para Game atau Pesta Olaharag
Difabel Asia Indonesia 2018 di jakarta yang berasal dari bandung

Komunitas smile motivator harus melibatkan guru yang memahi keterbatasan yang
dimilikinya dan guru tersebut harus mampu memberikan pelatihan yang lebih agar mampu
di pahami oleh para penyandang disabilitas. Selain dengan memberikan pelatihan yang
lebih, para guru yang terlibat harus paham bagaimana komunikasi yang dilakukannya agar
saat memberikan pelatihan kepada para penyandang disabilitias mampu di terima dengan
baik oleh mereka.

Namun, dalam memberikan pelatihan terhadap para penyandang disabilitas para guru
ada yang berhasil ataupun tidak, karena bagaimana cara guru tersebut memberikan
pelatihnan terhadap para penyandang disabilitas dengan cara komunikasi yang
dilakukannya, mengingat beragam jenis disabilitas para siswa sehingga butuh komunkasi
secara efektif.

Untuk mencapai komunikasi yang efektif, menurut DeVito (2013), untuk mencapai

komunikasi yang efektif dalam komunikasi interpersonal harus mengandung keterbukaan,
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empati, sikap mendukung, sikap postif, dan kesetaraan untuk menciptakan interaksi yang
bermakna jujur dan memuaskan.

Dari kegiatan pengajaran atau pelatihan guru terhadap para penyandang disabilitas,
peneliti berpandangan bahwa kegiatan tersebut penting ditindak lanjuti. perlu adanya upaya
bagaimana efektifitas komunikasi yang dilakukan oleh guru terhadap para penyandang
disabilitas yang memiliki keterbatasan pada fisik dan mentalnya untuk berlatih seni di kota
bandung.

Karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana efektifitas komunikasi antara guru
dan anak dengan disabilitas di dalam kelompok seni penyandang disabilitas, dengan teori
utamanya adalah komunikasi antarpersonal yang di gagas oleh Joseph A. DeVito (1997)
yang digunakan untuk mengkaji efektifitas komunikasi pada kelompok unik.

TINJAUAN PUSTAKA

A komunikasi interpersonal

Joseph A. DeVito (2013) berpendapat bahwa Komunikasi interpersonal adalah
interaksi verbal dan nonverbal antara dua (atau kadang-kadang lebih dari dua) orang yang
saling tergantung satu sama lain. komunikasi interpersonal sangat lah penting, karena
dengan komunikasi interpersonal seseorang mampu memberikan pengaruh terhadap

seseorang yang diajak bicaranya dalam kehidupannya.

Proses komunikasi pada dasarnya mencakup proses komunikasi verbal dan non verbal.
Komunikasi verbal dilakukan secara langsung tanpa menggunakan gerakan dalam
prosesnya. Komunikasi non verbal dilakukan secara langsung menggunakan gerakan atau
gesture dalam penyampainnya sehingga lawan bicara memahami apa yang

disampaikannya.

Dalam komunikasi interpersonal terdapat beberapa unsur atau elemen penting, yaitu
devito (2013):

1. Sumber — Penerima (source — Receiver) ; Komunikasi interpersonal
melibatkan dua orang atau lebih dimana satu pihak berperan sebagai sumber atau orang
yang memebrikan informasi dan yang lainnya berperan sebagai penerima atau orang yang
menerima pesan

2. Pesan (Message) ; Dalam komunikasi interpersonal harus terdapat atau

mengandung sebuah pesan untuk disampaikan seperti informasi yang mengandung makna
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di dalamnya. Pesan yang disampaikan dapat melalui pesan verbal dan non-verbal antara
guru dan siswa disabilitas.

3. Encoding — Decoding ; Dalam komunikasi interpersonal, pemberi pesan
dalam penelitian ini adalah guru harus memberikan tindakan dalam penyampaian pesan
seperti menulis atau berbicara langsung. Selanjutnya penerima pesan yakni siswa
disabilitas harus memberikan tindakan untuk memahami pesan seperti mendengarkan atau
membaca pesan tersebut

4. Media (Channel) ; Dalam komunikasi interpersonal, media yang digunakan
untuk memberikan pesan oleh sang guru dan diterima pesannya oleh murid disabilitas
melalui panca indera yang dimiliki.

5. Gangguan (Noise) ; Gangguan dalam komunikasi interpersonal adalah segala
yang menjadikan sebuah pesan menjadi salah dimengerti oleh si pemberi pesan yakni guru,
sehingga maksud dan tujuan yang ingin disampaikan oleh pemberi pesan salah dimengerti
oleh si penerima pesan yakni murid disabilitas

6. Umpan Balik (feedback) ; Dalam komunikasi interpersonal, respon dari
penerima pesan dalam penelitian ini penyandang disabilitas merupakan umpan balik yang
diberikan oleh sang penerima pesan terhadap orang yang memberikan pesan yaitu guru.

7. Konteks (context) ; Dalam komunikasi tidak lepas dari konteks atau
lingkungan yang mempengaruhi bentuk dan isi pesan yang ingin disampaikan, dalam
penelitian ini konteks lingkungan terdapat pada sebuah kelompok seni yang berisi murid
disabilitas.

8. Etika (ethics) ; Dalam komunikasi interpersonal, etika berkomunikasi dapat
mempengaruhi apa yang benar dan apa yang salahnya, dalam penelitian ini, etika yang
diberikan oleh guru dalam memberikan pelatihan seni dapat mempengaruhi pemahaman

yang diterima oleh murid disabilitas.

B. Efektivitas Komunikasi

Menurut Devito (1997), efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan lima
kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (opennees), empati (empathy),
sikap mendukung (suportivenees), sikap positif (positvenees), dan kesetaraan (equality).

1. Keterbukaan (opennees) ; Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya
tiga aspek dari komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif
harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Hal ini tidak berarti bahwa orang

harus membuka semua riwayat tentang hidupnya namun harus ada kesediaan untuk
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mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini
patut. Kedua, mengacu pada kesedian komunikator untuk berekasi secara jujur terhadap
stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran.
Artinya terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang lontarkan adalah
memang miliknya dan harus dipertanggungjawabkan.

2. Empati (empathy) ; Carkhuff dalam Asri Budiningsih (2004) mengartikan
empati sebagai kemampuan untuk mengenal, mengerti dan merasakan perasaan orang lain
dengan ungkapan verbal dan perilaku, dan mengkomunikasikan pemahaman tersebut
kepada orang lain. Dalam komunikasi, seorang komunikan dalam hal ini guru harus
mimiliki rasa empati agar dapat mengetahui, memahami, dan mengerti perasaan yang
sedang di alami oleh seorang komunikator

3. Sikap Mendukung (suportivenees) ; Sikap mendukung. Hubungan
antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap mendukung
(supportiveness). Sikap mendukung ditandai dengan sikap (1) deskriptif, bukan evaluatif,
(2) spontan, bukan strategik, dan (3) provisional, bukan sangat yakin (Nasution,
2009).Dalam komunikasi, hubungan antarpribadi yang saling mendukung yang membuat
komunikasi efektif bila seseorang mampu menunjukkan sikap dukungan terhadap orang
lain dan mampu meberikan respon yang bersifat spontan dan lugas, bukan respon yang
tertahan atau berkelit.

4. Sikap Positif (positevenees) ; Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap
dan prilaku. Dalam bentuk sikap, orang-orang yang terdapat dalam komunikasi dalam
penelitian seorang komunikator yaitu guru dan seorang komunikan yaitu murid disabilitas
harus memili perasaan dan pikiran positif, bukannya berpikiran buruk dan curiga satu
dengan yang lainnya. Dalam bentuk prilaku, seorang harus mampu memberikan tindakan
yang baik seperti membantu teman.

5. Keseteraan (equality) ; Dalam komunikasi antarpribadi, kesetaraan
merupakan sebuah pengakuan dari kedua belah pihak dalam penelitian ini guru dan murid
disabilitas sama-sama bernilai, berharga, dan saling memerlukan. Sehingga suasana dalam

berinteraksi akrab dan nyaman.

C. Disabilitas
Menurut Vash (1981;22-33) membuat perbedaan antara kata disability. “mengacu pada
adanya kekurangan secara fisiologis, anatomis maupun psikologis yang disebkan oleh luka,

kecelakaan, maupun cacat sejak lahir dan cenderung menetap, dengan kata handicap,
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mengacu pada rintangan yang dialami individu saat dia berupaya melakukan tugas sehari-
hari, yang diakibatkan oleh kekurangan tersebut”.

Penyandang disabilitas merupakan orang yang memiliki keterbatasan fisik ataupun
mental yang terdapat pada dirinya yang didapat dari lahir atau saat sedang beranjak
dewasa, sehingga susah untuk berinteraksi terhadap lingkungan. Penyandang disabilitas
memerlukan perlakuan khusus sehingga hak-hak sebagai manusia dapat di laksanakan.

Terdapat beberapa jenis orang yang memiliki keterbatasan atau disabilitas, seperti:

1. Penyandang disabilitas mental ; Penyandang disabilitas mental merupakan
keterbatasan yang dimiliki orang dengan gangguan jiwa dalam jangka waktu yang lama
yang memiliki hambatan dalam berinterakasi dan berpartisipasi

2. Penyandang disabilitas fisik ; Penyandang disabilitas fisik merupakan
keterbatasan yang dimiliki orang pada fisiknya yang didapat dari kecelakaan ataupun saat
lahir. Keterbatas fisik seperti kelainan pada penglihatan, pada tubuh, pendengaran, dan
bicara.

3. Penyandang disabilitas ganda ; Penyandang disabilitas ganda merupakan
seseorang yang memiliki keterbatasan fisik dan mental.

D. Kelompok Seni
A. Kelompok

Menurut Devito (2002), kelompok merupakan kumpulan perorangan yang relatif kecil
yang masing-masing dihubungkan oleh beberapa tujuan yang sama dan mempunyai derajat
organisasi tertentu diantara mereka.

Menurut Cartwright & Zander (1968) kelompok adalah kumpulan dari dua orang atau
lebih yang berinteraksi dan mereka saling bergantung (interdependent) dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan tujuan bersama, menyebabkan satu sama lain saling
mempengaruhi.

Menurut Cartwright & Zander (1968), terdapat ciri-ciri kelompok, yaitu:

1. Kelompok harus ditandai dengan adanya interaksi,

2. Adanya pembatasan tetentu sebagai anggota,

3. Menyadari bahwa mereka adalah kepunyaan kelompok,

4. Berpartisipasi sesuai dengan kedudukannya terhadap obyek model

ideal yang sesuai dengan egonya
5. Adanya ganjaran dari kelompok terhadap anggota yang melanggar norma dan

ketentuan kelompok lainnya,
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6. Adanya norma yang sesuai dengan kepentingan umum,
7. Harus ada identiikasi terhadap obyek modelnya,
8. Mempunyai sifat saling ketergantunganantara sesama anggota kelompok

dalam mencapai tujuan bersama,

9. Mempunyai persepsi kolekti yang sama tentang segala sesuatu hal sepanjang
menyangkut kelangsungan hidup kelompok,

10. Adanya kecenderungan berprilaku yang sama terhadap lingkungan kelompok.

B. Seni

Seni adalah segala kegiatan dan hasil karya manusia yang mengutarakan
pengalamanbatinnya yang karena disajikan secara unik dan menarik memungkinkan
timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pula pada diri orang lain yang henghayatinya
(Soedarso, 1990). (Runes &Schrickel, 1946) seni merupakan suatu aktivitas yang bersifat
spontan namun dapat di kontrol, berjalan secara alami, mengarahkan kemampuan atau
keahlian manusia dalam membuat karya yang dapat dikemas dalam wujud Kkerajinan,
arsitektur, industri, kesehatan, pemerintahan, hukum, agama, serta pendidikan.

Dalam proses penciptaan karya seni, seni terbagi menjadii beberapa jenis seni, yaitu :

a. Seni Audio

Seni audio merupakaan seni yang dinakmati melalui indra pendengar seperti seni musik,
seni sastra, dan seni suara

b. Seni Visual

Seni visual merupakan seni yang dinikmati menggunakan indera penglihatan seperti
seni dua dimensi yang meliputi garis, cahaya, warna, bentuk. Dan juga seni tiga dimensi
yang meliputi ruang dan wujud

C. Seni Audio Visual

Seni audio visual merupakan seni yang dinikmati menggunakan pancra penglihatan dan

juga pendengaran seperti seni tari, seni drama, dan seni opera.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini , metode yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami efnomena yang
dialami oleh subjek penelitian. Seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,
Moleong (2005). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma analisis
deskriptif. Paradigma menurut Punaji (2010) penelitian deskriptif adalah penelitian yang

tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa, keadaan, objek
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dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun kata-kata

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Keterbukaan

berdasarkan hasil wawancara, keterbukaan komunikasi yang terjadi antara guru dan
anak dengan disabilitas dalam latihan seni

jauh karena

berinteraksi

mereka saling

Informan Informan Informan Informan
utama A utama B utama C Pendukung
Keterbukaan Keterbukaan Keterbukaan Keterbukaan

komunikasi komunikasi komunikasi komunikasi
yang terjalin yang terjalin yang terjalin yang terjalin

seperti antara guru dan antara guru dan antara guru dan

keluarga agar murid dengan murid dengan murdi dengan

pelatih dan disabilitas disabilitas disabilitas
anak dengan seperti seperti menggunakan

disabilitas keluarga dan keluarga yang sisitem
tidak merasa teman, serta membuat kekeluargaan

agar anak-anak

pelatih juga seperti manusia mengerti dan mendapat
belajar bahasa normal karena memiliki penerimaan dan
isyarat kepada baginya ikatan yang mereka harus
murid dengan manusia kuat bisa
disabilitas memiliki mig‘r?:gﬁz‘;a”
kelebihan dan Sehingga bisa
kekurangan memotivasi
orang lain
C. Tabel 4.2 Keterbukaan 1

Sehingga dalam keterbukaan yang terjalin antara guru dengan murid dengan disabilitas
yang terjadi dalam kelompok seni di Smile Motivator menggunakan sistem kekeluargaan
agar guru dan murid difabel tidak merasa jauh, dan mengganggap teman difabel adalah
manusia normal yang membuat mereka saling mengerti dan memiliki ikatan yang kuat
dengan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya sehingga murid difabel mampu
memberikan motivasi kepada orang lain.

Dalam teori keterbukaan kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Hal ini tidak berarti bahwa orang harus
membuka semua riwayat tentang hidupnya namun harus ada kesediaan untuk
mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini
patut. Kedua, mengacu pada kesedian komunikator untuk berekasi secara jujur terhadap
stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran.
Artinya terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang lontarkan adalah
memang miliknya dan harus dipertanggungjawabkan. Sehingga dari hasil penelitian dan
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teori keterbukaan antara guru dan murid dengan disabilitas dalam pelatihan seni saling

mendukung atau melengkapi.

b. Empati

Berdasarkan hasil wawancara, sikap mendukung antara guru dan murid disabilitas

dalam latihan seni
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Informan Informan Informan Informan
utama A utama B utama C Pendukung
Empati Empati Empati Empati
yang yang yang yang diberikan
diberikan diberikan diberikan guru dan murid
oleh guru guru dan oleh guru dengan
dan murid murid dan murid disabilitas
dengan disabilitas dengan adalah dengan
disabilitas saling jujur disabilitas kebersamaan
karena sudah dan terbuka sudah saling saling
saling dekat antara guru dekat dan memperhatikan
dan sudah dan murid saling satu sama
saling dengan memahami, lainnya.
memahami disabilitas dan juga
karakter dengan cara guru tidak
setiap murid saling cerita memberikan
yang ada satu sama tekanan
sehingga lainnya. kepada murid
membuatnya difabelnya
memahi apa dan selalu
yang membela
dirasakan murid
setiap difabelnya.
muridnya.

Tabel 4.3 Empati 1

Sehingga empati yang terjadi antara guru dan murid dengan disabilitas pada latihan seni
dalam kelompok seni Smile Motivator menggunakan sistem kebersamaan saling
memperhatikan agar guru dengan murid difabel bisa saling memahami dan saling jujur satu
dengan yang lainnya, dan guru pun tidak selalu memberikan tekanan kepada teman
difabelnya.

Dalam teori empati, Carkhuff dalam Asri Budiningsih (2004) mengartikan empati
sebagai kemampuan untuk mengenal, mengerti dan merasakan perasaan orang lain dengan
ungkapan verbal dan perilaku, dan mengkomunikasikan pemahaman tersebut kepada orang
lain. Sehingga dari hasil penelitian dan juga teori empati dalam antara guru dan murid
dengan disabilitas dalam pelatihan seni yaitu saling mendukung atau melengkapi.

C. Sikap Mendukung

Berdasarkan hasil wawancara, sikap mendukung yang terjadi antara guru dan murid
dengan disabilitas dalam latihan seni pada Smile Motivator
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Informan Informan Informan Informan
utama A utama B utama C Pendukung
Sikap Sikap Sikap Sikap
mendukung mendukung mendukung mendukung
yang yang diberikan yang yang
diberikan oleh guru dan diberikan diberikan oleh
oleh guru murid dengan oleh guru guru dan
dan murid disabilitas dan murid murid
dengan dengan dengan disabilitas
disabilitas menyesuaikan disabilitas adalah dengan
adalah dan adalah memanfaatkan
memberikan memaksimalkan memberikan kelebihan
dukungan kelebihan atau dukungan yang dimiliki
agar murid potensi yang agar tidak oleh murid
difabel dimiliki murid ada masalah difabel agar
mampu dengan yang berarti mampu
percaya diri disabilitas. atau kendala percaya diri
dalam latihan karena sudah
dan juga saat saling
tampil memahami

Tabel 4.3 Sikap Mendukung 1

Sehingga sikap mendukung yang diberikan oleh guru dan anak dengan disabilitas dalam
latihan seni pada Smile Motivator dengan memberikan dukungan agar murid dengan
disabilitas dapat percaya diri di saat latihan maupun saat melakukan pertunjukkan dengan
memanfaatkan kelebihan yang dimiliki oleh murid difabel.

Dalam teori sikap mendukung, hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di
mana terdapat sikap mendukung (supportiveness). Sikap mendukung ditandai dengan sikap
(1) deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan, bukan strategik, dan (3) provisional, bukan
sangat yakin (Nasution, 2009).

Sehingga sikap mendukung yang diberikan oleh guru terhadap anak dengan disabilitas
dalam pelatihan seni adalah saling mendukung atau saling melengkapi.

d. Sikap Positif
Berdasarkan hasil wawancara, sikap positif yang diberikan oleh guru dan murid dengan

disabilitas dalam pelatihan seni pada Smile Motivator.

Informan Informan Informan Informan
utama A utama B utama C Pendukung
Sikap Sikap positif Sikap Sikap
positif yang yang diberikan positif yang positif yang
diberikan oleh guru dan diberikan di berikan
oleh guru murid dengan oleh guru oleh guru
dan murid disabilitas yaitu dan murid dan murid
dengan dengan tidak dengan dengan
disabilitas memperlihatkan disabilitas disabilitas
yaitu dengan masalah pribadi yaitu dengan yaitu mampu
memberikan atau kerjaan memberikan memberikan
apresiasi kepada murid apresiasi dampak
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dengan difabel untuk secara face to positif
memberikan mengajarkan face atau kepada orang
sebuah video profesionalisme. tatap muka. lain dengan
saat sebelum pesan yang
latihan. ingin
diberikan
tersampaikan

Tabel 4.4 Sikap Positif 1

Sehingga sikap positif yang diberikan oleh guru dan murid dengan disabilitas dalam
pelatihan seni pada smile motivator adalah dengan memberikan apresiasi dan tidak
memperlihatkan masalah pribadi terhadap murid difabel untuk mengajarkan
profesionalisme agar murid difabel mampu memberikan dampak positif terhadap orang
lain dari pesan yang ingin di sampaikan melalui seni tersebut.

Dalam teori sikap positif, sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan prilaku.
Dalam bentuk sikap, orang-orang yang terdapat dalam komunikasi dalam penelitian
seorang komunikator yaitu guru dan seorang komunikan yaitu murid disabilitas harus
memili perasaan dan pikiran positif, bukannya berpikiran buruk dan curiga satu dengan
yang lainnya. Dalam bentuk prilaku, seorang harus mampu memberikan tindakan yang
baik seperti membantu teman.

Sehingga sikap positif yang diberikan oleh guru dan murid dengan disabilitas dalam
pelatihan seni pada smile motivator memiliki perbedaan yaitu dengan memberikan
apresiasi dan mengajarkan profesionalisme agar mampu memberikan dampak positif
kepada orang lain.

e. Kesetaraan Komunikasi

Berdasarkan hasil wawancara, kesataraan komunikasi antara guru dan murid dengan

disabilitas dalam latihan seni pada smile motivator

Informan Informan Informan Informan
utama A utama B utama C Pendukung
Kesetaraan Kesetaraan Kesataraan Kesetaraan

komunikasi komunikasi komunikasi komunikasi
antara guru antara guru antara guru antara guru
dan murid dan murid dan murid dan murid
dengan dengan disabilitas dengan
disabilitas disabilitas dalam disabilitas
dalam dalam pelatihan seni dalam
pelatihan seni pelatihan seni adalah pelatihan seni
adalah dengan adalah dengan dengan adalah
berkomunikasi mengganggap mengajak dengan
dengan murid interaksi mengganggap
manusia disabilitas dengan cara murid dengan
normal hanya teman dan tatap muka di disabilitas
saja ditambah manusia tambah seperti
dengan bahasa normal agar dengan manusia
oral atau mampu menggunakan normal.
bahasa birir memudahkan bahasa bibir
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agar murid dalam agar murid
disabilitas berkomunikasi. disabilitas
mampu merasa di
memahaminya. ajak
berinteraksi

Tabel 4.5 Kesetaraan Komunikasi 1

Sehingga keseteraan komunikasi antara pelatih dan murid dengan disabilitas dalam
pelatihan seni pada smile motivator adalah dengan berkomunikasi atau berinteraksi seperti
halnya manusia normal, namun di tambah dengan bahasa bibir atau bahasa oral dan juga
harus bertatapan muka atau face to face sehingga murid difabelnya merasa di ajak
berinteraksi.

Dalam teori kesetaraan komunikasi, kesetaraan merupakan sebuah pengakuan dari
kedua belah pihak dalam penelitian ini guru dan murid disabilitas sama-sama bernilai,
berharga, dan saling memerlukan. Sehingga suasana dalam berinteraksi akrab dan nyaman.

Sehingga kesetaraan komunikasi yang terjadi antara guru dan murid dengan disabilitas
dalam pelatihan seni pada smile motivator adalah saling mendukung atau melengkapi.

f.Efektivitas komunikasi guru dengan anak atau murid disabilitas dalam
mengajarkan seni

Efektivitas komunikasi antarpribadi guru dengan anak atau murid disabilitas dalam
mengajarkan seni dalam penelitian ini mendapatan hasil yang hampir sama. Upaya yang di
lakukan guru dalam mengajar seni dalam mendukung aspek-aspek komunikasi antarpribadi
yang terdiri dari keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan yang
di berikan oleh guru dapat dikatakan efektif dalam memberikan pengajaran seni kepada
anak atau murid disabilitas pada saat latihan maupun saat di luar latihan. Dari hasil
penelitian yang di dapat, guru bukan hanya menjadi seorang pelatih tetapi juga menjadi ibu
maupun teman kepada anak atau murid disabilitas. Pendekatan yang dilakukan oleh guru
terhadap murid disabilitas dilakukan secara personal dan secara kelompok agar anak atau
murid disabilitas dapat lebih terbuka dan juga guru mampu memahami dan memberikan

rasa empati yang sedang dirasakan atau dialami oleh murid disabilitas.

Selain itu, guru dan anak atau murid disabilitas juga saling memberikan dukungan dan
memberikan sikap posotif agar mampu memberikan dampak yang positif saat sedang

melakukan pertunjukkan kepada para audience yang melihat pertunjukkan.

g. Aspek Komunikasi efektif yang di paling dibutuhkan pengajar dalam
Smile Motivator
Berdasarkan hasil wawancara, aspek komunikasi efektif yang paling di butuhkan oleh

pengajar dalam peatihan seni di Smile Motivator adalah menggunakan aspek kesetaraan
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komunikasi yaitu dengan berinteraksi seperti dengan manusia normal secara tatap muka
ditambah dengan bantuan bahasa oral atau bahasa bibir yang membuat komunikasi menjadi

berjalan lancar dan juga efektif.
KESIMPULAN

Efektivitas komunikasi antarpribadi yang di lakukan oleh guru atau pelatih dengan anak
disabilitas dalam pelatihan seni dalam Kelompok Seni Smile Motivator diterapkan melalui
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan komunikasi yang
dilakukan guru kepada murid atau anak disabilitas. Langkah-langkah yang dilakukan
mampu membuat komunikasi antara guru dan murid disabilitas dalam latihan seni berjalan
dengan lancar dan efektif dengan menggunakan bahasa bibir yang dilakukan secara tatap
muka atau face to face. Aspek keterbukaan guru menjadikan dirinya menjadi seorang
keluarga dan juga teman dalam latihan maupun diluar latihan agar teman-teman difabel
tidak merasakan adanya kesenjangan atau jarak yang dibuat oleh guru kepada teman
difabel. Empati yang terjadi antara guru kepada teman difabel karena sudah saling
memahami satu sama lain, saling jujur, dan guru tidak memberikan tekanan dalam latihan

dan guru juga selalu mendukung teman difabel.

Sikap mendukung antara guru dan anak adalah memberikan dukungan agar teman
difabel mampu percaya diri dan selalu memaksimalkan potensi dan kelebihan yang dimiliki
teman difabel. Sikap positif yang di berikan guru adalah memberi apresiasi terhadap teman
difabel dan juga tidak memperlihatkan masalah pridbadi terhadap teman difabel untuk
mengajarkan profesionalisme. Kesetaraan komunikasi yang diberikan oleh guru adalah
seperti dengan manusia normal, bedanya hanya ditambah dengan bahasa oral atau bibir dan

juga isyarat.

SARAN
a. Saran Teoritis
1. Dalam penelitian ini, pengambilan data sangat terbatas dikarenakan pandemi

covid-19 yang membuat wawancara beberapa narasumber atau informan di lakukan melalu
Daring (Dalam jaringan) atau Online yang membuat tanggapan yang diberikan ada yang
kurang maksimal. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memaksimalkan dalam

memberikan pertanyaan agar mampu di pahami oleh informan.
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2. Untuk peneliti sejenis selanjutnya mengambil konteks komunikasi yang
berbeda agar dapat ditemukan metode lain dalam melakukan efektivitas komunikasi dalam
pelatihan seni.

b. Saran Praktis

Untuk yayasan seni dengan beranggotakan teman-teman difabel supaya lebih membantu
dalam penyediaan fasilitas yang memadai dan sumber daya manusia di bidang seni dan

memahami bahasa isyarat
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